
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan gambaran kesehatan mental

mahasiswa pada kasus perceraian orang tua di Program studi keperawatan tingkat III

ITSK RS dr. Soepraoen sebanyak 15 (46,9%)  mahasiswa memiliki gangguan

kesehatan mental dan sebagian besar sisanya sebanyak 17(53,1%) mahasiswa tidak

memiliki gangguan kesehatan mental.

5.2Saran
1. Bagi Responden

Sebaiknya responden senantiasa menjaga dan memperhatikan  kesehatan

mental mereka karna fisik yang sehat berhubungan pula pada kondisi mental yang

baik. Responden senantiasa termotivasi pada kejadian yang telah terjadi pada

kehidupannya, tidak menyalahkan keandaan, dan menjadikan diri mereka lebih baik

dan lebih kuat.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Perlu dilakukan metode penelitian yang bisa memaksimalkan kejujuran

responden dalam pengisian kuesioner.

b. Diharapkan memasukkan data-data lain seperti lingkungan pergaulan, jumlah

saudara, usia responden saat orang tua bercerai,  dan data lain yang diperlukan

oleh data umum pada kesioner yang dapat memperkuat hasil penelitian.



c. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memasukkan data lain seperti apakah

orangtua bercerai hidup/cerai mati, agar hasil yang didapatkan lebih maksimal.
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